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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan setelah dianalisas, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Test Mesin Kecerdasan Kubik Leadership merupakan instrument test untuk
mengkategorisasikan peserta didik berdasarkan mesin kecerdasan yang
mendominasinya. Dan test mesin kecerdasan kubik leadership membagi
kecerdasan berdasarkan lima tipe yakni STIFIN (sensing, thinking, insting,
feeling, dan intuiting). Dengan diketahuinya, hasil mesin kecerdasan yang
dimiliki siswa maka guru akan lebih mudah mengarahkan siswa dalam
proses pembelajaran, selain itu guru mampu memberikan perlakuan yang
tepat berdasarkan mesin kecerdasan siswa. Sehingga nantinya siswa mampu
mengasah kemampuan yang telah dimilikinya dan menfokuskan gaya belajar
yang efektif berdasarkan mesin kecerdasannya. Dan berdasarkan hasil test
mesin kecerdasan kubik leadership di kelas XI IPA 1, di dapatkan hasil
prosentase sebagai berikut: sensing 9,37 %, thinking 6, 25 %, insting 28, 12
%, feeling 40, 62 %, dan intuiting 15, 62 %.

Hasil Prestasi belajar merupakan hasil siswa-siswi kelas X1 IPA 1 dalam
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berdasarkan rekapitulasi nilai

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), hal ini berdasarkan hasil
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nilai raport semester gasal 2011-2012, dengan nilai 85. Dan juga diperkuat
berdasarkan hasil observasi kelas dan wawancara dengan guru pengampu
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Bapak Basoni. Dan korelasinya
dengan aplikasi tes mesin kecerdasan akan lebih efektif dalam pembelajaran
karena siswa telah terkategorikan berdasarkan hasil tes mesin kecerdasan
sehingga siswa mengetahui gaya belajar yang efektif guna meningkatkan
prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam berdasarkan hasil tes mesin
kecerdasan kubik leadership. Hal ini dapat dilihat dari hasil post fes siswa
yang meningkat setelah siswa mengetahui hasil mesin kecerdasan
dibanding sebelum siswa mengetahui hasil mesin kecerdasannya.

Dari aplikasi test mesin kecerdasan kubik leadership terhadap prestasi
belajar sejarah kebudayaan Islam di kelas XI [PA 1 Man Sooko Mojokerto

terbukti efektif. Hal ini berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan

menggunakan rumus uji t yang menghasilkan ¢,,,, sebesar 92, 7. Dan
apabila ?,,,,. dikonsultasikan dengan ¢,,,, pada taraf signifikasi 1% = 2, 750

atau 5% = 2, 457 berarti #,,,,,>1,,.» maka konsekuensinya (Ha) diterima

dan (Ho) ditolak. Jadi kesimpulannya adalah ada efektifitas dan terjadi
peningkatan hasil nilai Sejarah Kebudayaaan Islam setelah diterapkan
aplikasi test mesin kecerdasan kubik leadership terhadap prestasi belajar

Sejarah Kebudayaan Islam yang hasilnya significant
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B. Saran-saran

Adapun saran-saran sebagai berikut:

1.

Untuk sekolah, agar dalam proses seleksi masuk siswa dapat
dikategorisasikan berdasarkan mesin kecerdasan sehingga potensi dan
kelebihan yang dimiliki siswa-siswi dapat termaksimalkan dengan baik. Dan
hal ini akan mempermudah proses pembelajaran, karena sekolah
memberikan perhatian lebih akan kemajemukan kecerdasan yang dimiliki
siswa-siswi.

Untuk guru agama, hendaknya selalu meningkatkan kompetensi
keguruannya. Salah satunya mengetahui dan mengerti macam-macam
metode dan teknik pembelajaran agar bisa mengelola kelas dengan baik.
Tidak hanya itu guru hendaknya memberikan perlakuan kepada siswa dalam
proses pembelajaran berdasarkan mesin kecerdasan masing-masing,
sehingga proses pembelajaran berlangsung secara efektif.

Bagi siswa, hendaknya dalam proses pembelajaran terlebih dahulu sudah
dipelajari bahan pelajaran yang akan diajarkan juga lebih mendengarkan

guru ketika menerangkan di depan kelas.



